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RIOANG llUKUM Pll>ANA 

Pcmhaha.o;an skripsi ini adalah 1cn1ang perlindungan yang dibcnkan oleh 
hukt11n kcpada orang sccara prihadi mnupun kclcrnh;ignn sclclnh saksi lcrschu 
mclnporkan terjadinya suatu tindak pi<lana herupa pcrbuatan korupsi. Praktck hukum 
di lndonesi:i helum memiliki undang-undang khusus dalam hal pclaksanaan 
perlindungan i;aksi. tctapi masih tcrpisah-pisah baik itu dalan KUllAP maupun 
Undung-lJndang Tipikor. Undang-Undang No. 13 Tnhun 2006 tentang Perlindunga'.l 
Saksi dan Korban jndi penulis dalam bagian ini mcrasa tertarik untuk mcngctcngahkan 
pelaksanaan perlindungan saksi dikaitkan dengan ketentuao pcrundang-uodangan 
Indonesia. Pcnulis juga merasa tertarik perihal keadaan hukum di lndont.sia khususnya 
dalnm pembcrntasan tindak pidana kO"Upsi karena dapal mcndudukkao saksi pclupor 
sebagai pcsakitan dalam kasus korups1. Dalam pembahasan ini juga penulis berupaya 
untuk mencari tentang praktek-praktek yang kurnng rnemhcrikan respon dalam hal 
perlindungan saksi. sehingga masyarakat menjadi malus untuk bersaksi ataupun 
melnporkan tclah terjadinya suatu tindak pidana korupsi. 

Dal am penclitian ini diajuknn n1m11san mnsalah: Bugnimana sistc111 hukum di 
Indonesia dalam Ital pelaksanaan pcmbcri:111 perlindungan kcpada saksi pclapor scna 

apakah praktek hukum dewnsa ini memherikan kons1rihus1 1erhadap perlindungan 
�ksi pelapor dalarn kasus korupsi. 

Penclitian skripsi ini dilakuk:in dcngan earn pcnclit1an sec:im kcpustakaan dan 
penelitian lnpangan pada Kejaksaan Negeri Medan. Setelah dilakukan penelitian makll 
diketahui bahwa Pcrlindungan hukum tcrhndap saksi pelapor tinda'' pidana korupsi di 
wilayah hukum Pengadilan Negeri Lubuk Pakam belum berjalan sebagaimann 
diharapkan semua pihak khususnya saksi pclapor sendiri, karcna edanya upaya-upayn 
yang dapat dibenarknn oleh instansi hukum itu sendiri untuk menjcrat saksi pelapor kc 
depan mej:i hijau. faktor-faktor yang menyebabkan diberikannya perlindungan 
terhndap saksi pelapor dalarn tindak pidana korupsi di wilayah hukum pengadilan 
Negeri Lubuk Pakam adalah meliputi : 
a. Kepentingan lembaga-lcmbaga terkail dalam pembemnta5an korupsi dimann 

dcngan ndanya pelaksanaan perliridungnn saksi pelapor maka akan memberikan 
efektivita� bagi kinerja instansi tcrsebut 
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b. Bagi pelapor sendiri. dimana dcngan adanya pelaksanaan perlindungan s.tksl 
pclapor maka ia tidak akan khawatir terjadi hal-hal yang kurang baik bagi dirinyo 
di belakang hari, seperti kekerasan, atau ia dituntut kc depan pengadilan, dan lain
lainnya, karena dengan adanya pcrlindungan saksi maka hal terscbut berarti si 
saksi pelapor merasakan dirioya dilindungi undang-undang. 
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KATI\ l'f. 'CiANTi\R 

Bismillnhirrahmnnirrahim, 

Syukur alhamdulillah penulis panjatknn kcpada Tuhan Yang Maha f:sa yang 'elah 

mengkaruniakan kesehalan dan kclupangan bcrpi .1r kepaua pcnulis sehingga 

akhimya tulisan ilmiah dalam benluk �knpsi in1 dap;ll JUga tc�desaikan ol:h 

pcnulis. 

Skripsi penulis ini bcrjudul "PERLINDUNGAN llUK' "vi TLRHADAP 

SAKS! PELAPOR DALAM TINDAK PIDANA KORUPSI (Studi Kasus Kcjaksaan 

Ncgeri Medan)". Pcnulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan 

dalam mcncapai gclar Sarjnna Hukum di Fakultas 1 lukum Universitas Medan Arca 

llidan1i Hukum Kepidonann. 

Dalom mcnyelesuiknn tulisan ini p1:11ulis tclnh hunyak mcndnputkun h.intuan 

dari bcrhngai pihak. muka pada kc�COJ(littan yang hcrhahagia ini pcnulis ingin 

mcngucapkan terima-kasih yang sehcs<1r-hc..amya kcpada 

Bapak Synfaruddin, Sii, M. lluin,. sclaku Dckan paJ« l·nkult<LS II 1kum 

Univcl'liila.� Medan Arca. dan sekaligus "'!hagai Doscn Pcmhimbing II Pcnulis. 

lhu Elvi Zahara Lubis, SI I. M.l l11m, sclaku Ktlua Oidang Hukum Kepidanaan 

Fakultns l lukum Univcrsitas Medan /\rca. 

Oapak Suhatri7.al. SH. Ml l, selaku Doscn Pembimbing I pcnulis. 
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Oapak dan lbu Dosen dun scknligus Staf administrasi di fakultas Hukum 

Universitas Medan Arca. 

Rckan-rckan sc-almam:11cr. 

Pcnulis juga mcngucapkan rasa tcrima-kasih yang tak tcrhingga kcpadn 

kcdua orang tua pcnulis, ayahanda 0. I lutagaol dan lhunda 11. Br Purha yang tclah 

memberikan pandangan kcpada penulis tentang pt:nlingnya ilmu di hari-hari 

kcmudian nantin)a. Scmoga kasih-sayang mereka tetap men}ertai pcnulis. Terima-

kasih JUga buat kakak, abang dan rdik. semoga kcbersamaan ini tcrap 1ner>ycrtni kita 

selnmanya. 

Demikian penulis hajatkan. dan scmoga skripsi m1 bermanfaat bagi kita 

scmua. 
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HAHi 

PENDAHLLUAN 

Korupsi merupakan salah satu mru.alab oasional dan sebgai kcjahatan yaoc, 

menghambat kelancarM pcmbangu'lnn, di samping merupakan tinclalan 

penyelc"'engan 1erhadup norma atau knidah huk-um )ang l�rl..,ku d;.n nunna !>osial 

lainn}a. Di mana sclama kurang lebih tiga dao;awar...1 l..t•111p�i 1111•ruraka11 ;1kil>a1 Fng 

sukar ditanggulangi. oll'h J..Jrena m:i>ulah korupsi h:1111:; d1tunfgul<111gl old1 apamt 

terkan. 

Indonesia sendiripun tidal. tcrlcpas dan rcm1 a,al.ilo.m k11rnp,1. S�mpm 

sekarang Indonesia b<:lum bisa lepas dari pcnnasalahai1 korupsi ini. ''alaupun telah 

banyak pcraturan dan undang-undang yang dikeluarkan untuk memberant� semilin 

melajunya tingkat kuolitas dan kuantitas kejahatan korupsi ini. Ueb.Jrapa undang· 

undang tdali dikeluarkan yaitu Undi.ll1g·L'odang t'>o. J fahw1 I 'l7 I lt!Dtang 

Pem�rill1tusan Tindak Pidana Korup�i. Undang-uodan1:t ini t:impakn� a kurang efcJ..tif 

untuk mcnjerut para koruptor sehinggu dikcluarka11 k1gi u11clai1g-und.:ng, rang barn 

unruk mtngams1 kekurJng·<!fel..tifan uoJ.ing-undang )ang lama }illtu l nclang-Lndang 

No. 31 Tahun 1999 Tentang Pen 'lenmtnsan Tindak Pidana K<HUp�i )1tng k�mutliun 

diubah dcngan Undang·Undang Nomor 20 Tahun '.!001. Tcntang l'crubahan Alt:> 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 Tcntang Pcmb.:ranta<;an Tindal.. PicL.11;1 

Korupsi dan diharapkan dengan undaog-undang cerakhir bisa mcnjad: aim yang ampuh 

untuk mcmbcrantas korupsi, juga telah dikcluarkan Uno.111g-Undai1g No. 30 Tahw1 
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\ 
:!002 lent.ulg Komisi Pe111ll\:r.111la,,;m Kurups1 

Korupsi illl s.:ndm udalah suatu pcnyakit dalam m.is}ar.1"111 khu,usn)•t dalam 

tubub negara karena aJ..ihal dari peuyaJ..i1 ill1 dapal 111enghamtia1 lajunya roda 

pt:mbangunWl sekaligus mcngurangi wioowa pemerinlah di mata masyarakat. maim 

perlu diber.unas dtingan lunms. 

SejalWl dengan hang•llnya pcmbicaraan tcmang masalah korupsi ini d:n 

dibubungkan dengan aturan pidana yan1;; ada di lnd11nes1a, 111An ,...,1:m "''11 pcncgakan 

hukum pid;ma dalam pcmbcrnntusan 1111dak pidana korupsi ... l.1k1h in, l.1l11i pd .. ksanaan 

pc!rlindungan hukurn tcrhadap s;il!.i pdapor al<IS tinJ.1J.. pi1.. .. 11;1 l..111up>1 

retap1 apabila Jilihnt dari pmktcknya maka lcrl1h;1o k11rangt1)•' pdaksnna<oll 

perlindw1gan terhadap saksi pelapor. hul ini disebablmn banyak terlihm dalJm 

pengungkapan kasus-1..asus korupsi. seringkali sakst pelapor dihadapk111 pada 

beberapa kcndala yang 1erkadang memberikan kondisi pada saksi pelnpor untuk 

dihadaplmn pu la ke depan rneja hijau kan:na pcnccmarJJI narta baik. l nd.mg-\ 'ndang 

No. 13 Taliun 2006 tentang Perlindungan SaJ..si dan Korban r 1aupun kacd;ih-k.1edah 

lai nny" di1crnukan hal-hal yung mcmhcrikan perlindu11g;111 h.tt:i '"�'i pd.1por namuu 

kenyata.mnya J..eadaan t�r,;ebut b.:lum jdus Jalam prnk1ckn).1. kh11'lrs l).l 1crlih:1 t 

dalarn Pasal 4 nya .. Pt:rlindungan Saksi cfan Korban lier1uj11;111 m<'mhcrikan rasa ama:1 

kepada Saksi dan/atau Korlian dalan1 rncmberikan J..ctcrnngun pada sctiap proses 

peradilan prdWla ... 
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